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 A B S T R A C T 
 

Tax is the main source of state revenue that is important to support national 

development and the progress of the country. In 2023, there was a fluctuation in tax 

revenue in Indonesia. Although there was an increase in the submission of Annual 

Tax Returns from 2020 to 2022, the increase was not optimal. This study aims to 

examine the effect of tax awareness, tax knowledge, and tax sanctions on individual 

taxpayer compliance at PT PLN NUSA DAYA in Balikpapan City. Using 

quantitative methods and Statistical Product and Service Solutions software, data 

from 60 employee respondents registered at PT PLN NUSA DAYA were taken 

through saturated sampling techniques. The results of the study indicate that tax 

awareness, tax knowledge, and tax sanctions simultaneously affect taxpayer 

compliance. Partially, tax awareness and tax knowledge have a positive effect on 

individual taxpayer compliance, while tax sanctions have no effect. Further 

researchers can add other variables. Variable variables are expected to find things 

that can increase individual taxpayer compliance. 

 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang penting untuk 

mendukung pembangunan nasional dan kemajuan negara. Pada tahun 2023, terjadi 

fluktuasi dalam penerimaan pajak di Indonesia. Meskipun terdapat peningkatan 

dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan dari tahun 2020 hingga 2022, 

peningkatan tersebut belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT PLN NUSA DAYA di Kota Balikpapan. 

Menggunakan metode kuantitatif dan software Statistical Product and Service 

Solutions, data dari 60 responden karyawan yang terdaftar di PT PLN NUSA 

DAYA diambil melalui teknik saturated sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara parsial, kesadaran pajak dan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, sementara sanksi pajak tidak berpengaruh. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain. Variabel yang variatif diharapkan dapat menemukan 

hal yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP), Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan sumber pendapatan dan pemasukan utama negara yang cukup besar serta harus 

dilaksanakan guna menunjang keberhasilan pembangunan nasional serta mendorong kemajuan 

negara. Pajak sering digunakan untuk melaksanakan program-program pemerintah termasuk 

pembangunan infrastruktur, layanan kesehatan, layanan pendidikan, bantuan kepada orang-orang 

yang kurang mampu dan  pembentukan lembaga publik lainnya. Salah satu pendapatan negara 

paling besar ialah pajak yang sangat membantu guna memajukan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut laporan dari laman komwasjak.kemenkeu.go.id tahun 2023 menunjukkan bahwa target 

penerimaan pajak pada tahun 2023 mengalami naik turun di setiap bulannya. Dilihat dari grafik 

tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahannya adalah masih banyaknya kelalaian yang 

diperbuat oleh wajib pajak dalam melakukan kewajiban pajaknya,  jika dilihat dari naik turunnya 

penerimaan pajak pada bulan Januari hingga bulan Juni 2023. Seperti juga yang diperlihatkan pada 

bulan Januari, realisasi penerimaan pajak sebesar 186, 34 T dan pada bulan berikutnya yakni bulan 

Februari penerimaan pajak turun tajam menjadi 146, 9 T. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

banyaknya wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban dalam peajaknya. Oleh sebab itu, wajib 

pajak di Indonesia harus lebih berupaya dan berusaha dalam memenuhi serta mematuhi kewajiban 

pajak, karena pajak adalah sebagian asal muasal pendapatan utama terbesar bagi negara dan dapat 

menunjang pembangunan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Rohmawati & Rasmini (2021) mengartikan kesadaran wajib pajak memiliki arti 

sebagai kemampuan dan keinginan wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban pajaknya serta 

pemahaman, penghayatan dan kepatuhan terhadap aturan pajak yang berlaku. Kesediaan wajib 

pajak dalam menjalankan kewajiban pajaknya akan meningkat dengan semakin adanya kesadaran. 

Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Parera dan Erawati (2017) meghasilkan bahwa 

Kesadaran wajib pajak tentang perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

bumi dan bangunan. Hal ini berarti sikap sukarela masyarakat untuk mendaftarkan diri menjadi 

wajib pajak, sikap tertib peraturan, pemahaman tentang pajak, tidak menunggak pembayaran, dan 

kepercayaan penuh terhadap aparat pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Tidak harus 

menjadi ahli perpajakan masyarakat hanya harus mengetahui dahulu hal mendasar tentang pajak, 

mengetahui cara membayar pajak, cara menghitung pajak, sanksi pajak,dll. Hal ini berarti semakin 
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tinggi kesadaran wajib pajak maka tingkat kepatuhannya masyarakat kota Yogyakarta juga 

semakin tinggi. 

Penelitian-penelitian tersebut berbanding terbalik dengan sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hartini dan Sopian (2018). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Alasan kurang adanya kesadaran wajib 

pajak adalah karena pada umumnya masyarakat dan khususnya wajib pajak masih sinis terhadap 

keberadaan pajak, pajak dianggap sebagai sesuatu yang memberatkan dan dalam melakukan 

pembayarannya pun mereka masih mengalami kesulitan. Menurut Purba & Sarpingah (2020) 

menggambarkan kepatuhan pajak didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau perbuatan yang sesuai 

dengan aturan undang-undang yang berlaku memenuhi seluruh kewajiban dan hak perpajakan. Oleh 

karena itu, untuk mematuhi pajak, maka wajib pajak harus memahami perpajakan.  

Menurut penelitian oleh Kesaulya dan Pasireron (2019) menghasilkan bahwa Pengetahuan 

Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara pengetahuan perpajakan 

dengan kepatuhan wajib pajak, yang berarti hubungan keduanya searah. Artinya, semakin baik 

pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak tentang perpajakan, akan berdampak kepada semakin 

meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, bila pemahaman wajib pajak mengenai 

perpajakan yang menurun, berdampak pula terhadap menurunnya kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak. Selain itu, terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang berarti, pengetahuan perpajakan berpengaruh 

besar terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Sedangkan penelitian yang 

dihasilkan oleh Ummah (2015) Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Semarang. Hal ini berarti 

pendidikan perpajakan yang diterima oleh wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Semarang tidak menjamin seorang waib pajak akan lebih mematuhi kewajiban membayar pajak 

bermotornya. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki wajib pajak tentang perpajakan menunjukan 

bahwa masih ada wajib pajak yang belum paham atau belum mengetahui cara menghitung tarif 

pajak yang dibayarkan dikarenakan mayoritas responden belum mempunyai pengetahuan yang 

cukup tentang perpajakan, maka untuk variabel pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor. 

Penelitian yang dihasilkan oleh Khotimah dkk., (2020) menghasilkan bahwa Sanksi 

perpajakan secara persial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam artian, 

peningkatan ataupun penurunan sanksi perpajakan tidak dapat berdampak pada naik turunnya 

kepatuhan wajib pajak. Tidak berpengaruhnya sanksi perpajakan terjadi saat sanksi pajak dikenakan 

bagi wajib pajak yang melakukan pelanggaran peraturan pajak yang berlaku, namun wajib pajak itu 
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sendiri acuh, tidak takut, ataupun terbebani dengan sanksi pajak tersebut. Dengan demikian, 

penerapan sanksi pajak bukanlah sebuah jaminan yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sedangkan menurut Nisrina dan Hendratno (2021) 

menghasilkan bahwa Sanksi Perpajakan bepengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar 

pajak. Adanya sanksi perpajakan membuat wajib pajak lebih teliti lagi dalam menghitung dan 

melaporkan pajaknya, dikarenakan wajib pajak harus bertanggung jawab dan menerima sanksi 

perpajakan apabila jika adanya kesalahan data yang diberikan. 

Pemaparan yang telah disampaikan akan melihat kepatuhan wajib pajak jika memiliki 

kesadaran, pengetahuan, dan sanksi pajak. Secara parsial variabel tersebut akan dianalisis 

keterlibatannya dalam mempengaruhi kepatuhan pajak serta secara simultan. Tujuannya adalah jika 

peneliti dapat menemukan sesuatu hal yang dapat menikatkan kesadaran pajak, tentu hal tersebut 

dapat ditingkatkan oleh negara sebagai acuan perbaikan di masa yang akan datang. Sesuai yang 

disampaikan oleh Prof. Melantik, dkk (2020), bahwa salah satu untuk meningkatkan kesadaran 

pajak adalah dengan peningkatan edukasi, dan kesadaran masyarakat tentang pajak: meningkatkan 

pemahaman dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif berdasarkan dari 

hasil kuesioner yang dikumpulkan melalui objek peneliti yakni karyawan PT PLN NUSA DAYA di 

Kota Balikpapan dan menggunakan data primer. Data tersebut berasal dari hasil dari penyebaran 

kuesioner ke objek peneliti. Data yang terkumpul selama dalam proses pengumpulan hasil yakni 

sebanyak 60 responden dengan menggunakan teknik metode saturated sampling dengan melibatkan 

semua populasi yang digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik pengolahan data pada program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 27. Penulis menggunakan teknik analisis 

Statistik Deskriptif yang merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang terkumpul sesuai dengan kenyataannya tanpa adanya kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Tidak hanya analisis Statistik Deskriptif saja, tetapi ada beberapa metode 

analisis yang digunakan antara lain uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis linear berganda, dan uji 

hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018: 51). Uji validitas 
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digunakan untuk menentukan validitas pernyataan kuesioner. Variabel dikatakan valid apabila rhitung 

> rtabel dengan nilai signifikan (Nasiroh & Afiqoh, 2023).  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 1 0,797 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 2 0,648 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 3 0,809 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 4 0,568 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 5 0,719 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak 6 0,741 0,254 Valid 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh bulir pertanyaan variabel kesadaran wajib pajak 

memiliki kriteria valid. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil perhitungan rhitung > rtabel (0,254). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel tersebut dapat 

diandalkan dan layak digunakan sebagai penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan (X2) 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 1 0,618 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 2 0,655 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 3 0,440 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 4 0,588 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 5 0,467 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 6 0,755 0,254 Valid 

Indikator Pertanyaan Pengetahuan Perpajakan 7 0,749 0,254 Valid 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh bulir pertanyaan variabel pengetahuan perpajakan 

memiliki kriteria valid. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil perhitungan rhitung > rtabel (0,254). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel tersebut dapat 

diandalkan dan layak digunakan sebagai penelitian.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak (X3) 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 1 0,663 0,254 Valid  

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 2 0,725 0,254 Valid  

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 3 0,492 0,254 Valid  

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 4 0,662 0,254 Valid  

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 5 0,505 0,254 Valid  

Indikator Pertanyaan Sanksi Pajak 6 0,602 0,254 Valid  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh bulir pertanyaan variabel sanksi pajak memiliki 

kriteria valid. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil perhitungan rhitung > rtabel (0,254). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel tersebut dapat diandalkan dan 

layak digunakan sebagai penelitian.  
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Uji Reabilitas  

 Menurut Ghozali (2018: 45), Uji Reabilitas adalah alat uji guna mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Metode Cronbach Alpha digunakan untuk 

mengevaluasi reliabilitas kuesioner ini. Cronbach's Alpha dapat diterima jika nilainya lebih dari 0,6 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

Variable Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak (X1) ,804 7 Realiabel 

Pengetetahuan Perpajakan (X2) ,775 8 Realiabel 

Sanksi Pajak (X3) ,802 8 Realiabel 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Y) 
,789 8 Realiabel 

Pada Tabel 4 dapat dikatakan bahwa pertanyaan dalam kuesioner ini reliabel karena telah 

memenuhi kriteria nilai Cronbach’s Alpha senilai > 0,6. Hal ini berarti setiap butir pertanyaan yang 

dipakai akan mampu memperoleh hasil data yang benar dan konstisten, yang artinya apabila 

pertanyaan tersebut diajukan kembali maka akan tetap memperoleh jawaban yang sama halnya 

dengan jawaban sebelumnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi variabel terikat (dependen) 

dan variabel bebas (independen) dalam model regresi terdistribusi secara normal. Model regresi 

yang baik dianggap memiliki distribusi data yang normal atau hampir normal. Digunakan plot 

probabilitas normal dan uji Kolmogrov-Smirnov. Adanya uji Kolmogrov-Smirnov memperkuat hasil 

pengujian normalitas yang ditunjukkan pada grafik tersebut. Hasil penelitian menghasilkan bahwa 

koefisien Asymp. Sig (2-tailed) harus lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 untuk memastikan 

bahwa data penelitian ini didistribusikan secara normal (Ummah, 2015). 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

         One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N   60 

Normal Parametersᵃּ ᵇ Mean  ,0000000 

 Std. Deviation  1,46186228 

Most Extreme Differences Absolute  ,137 

 Positive  ,137 

 Negative  -,078 

Test Statistic   ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,007ᶜ 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig  ,187ͩ  

 99% Confidence Interval Lower Bound ,177 

  Upper Bound ,197 
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Pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) yaitu 0,187 maka dapat 

disimpulkan bahwa lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 jadi dipastikan data penelitian ini 

berdistribusi secara normal. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

variabel dependen jika jumlah independennya lebih dari dua (Ghozali, 2018: 96). 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model B T Sig. 

1 (Constant) 7,672 4,351 0,000 

Kesadaran (X1) ,512 4,402 0,000 

Pengetahuan (X2) ,341 3,110 0,003 

Sanksi (X3) -,006 -,057 0,954 

a. Dependent Variabel: kepatuhan wajib pajak 

Persamaan Regresi diatas adalah : 

ITC = 7,672 + 0,512 TA + 0,341 TN - 0,006 TS + e ....................................................... (1) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018: 97), Koefisien Determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.   

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,885a ,783 ,771 1,501 

a. Predictors: (Constant), sanksi, pengetahuan, kesadaran 

b. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (Adjusted R2) pada model ini 

adalah sebesar 0,771 artinya ialah besarnya sumbangan pengaruh independen Kesadaran Wajib 

Pajak (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2) dan Sanksi Pajak (X3) terhadap variabel terikat 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 77,1%. Sisanya (100% - 77,1%) = 22,9% diterangkan oleh 

variabel lain diluar model misalnya tarif pajak, moral pajak dan lain sebagainya. 

Uji Hipotesis 

Uji Persial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018: 161), Uji t adalah pengujian koefisien regresi untuk setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 8. Hasil Uji Persial (Uji t)  

    Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 7,672 1,763  4,351 0,000 

Kesadaran (X1) ,512 ,116 ,533 4,402 0,000 

Pengetahuan (X2) ,341 ,110 ,395 3,110 0,003 

Sanksi (X3) -,006 ,110 -,006 -,057 0,954 

a. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak 

• Uji t Variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kesimpulan : H1 yang menyatakan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak terbukti kebenarannya. 

• Uji t Variabel X2 (Pengetahuan Perpajakan) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak terbukti kebenarannya. 

• Uji t Variabel X3 (Sanksi Pajak) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,954 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

artinya Sanksi Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kesimpulan : H3 yang menyatakan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak tidak terbukti kebenarannya. 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018: 161), Uji F adalah pengujian yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran terkait pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 453,915 3 151,305 67,201 ,000ᵇ 

Residual 126,085 56 2,252   

Total 580,000 59    

a. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors : Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan 

Pada tabel 9 menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung 67,201 dengan 

nilai signifikansi (ρ-value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

model tepat dalam memprediksi bahwa X1 (Kesadaran Wajib Pajak), X2 (Pengetahuan Perpajakan) 



379 
 

dan X3 (Sanksi Pajak) terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Ketiga variabel yang 

digunakan memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Ketika 

wajib pajak memiliki kesadaran pajak, pengetahuan, dan adanya sanksi yang diberlakukan pada 

pelanggar maka akan membuat tingkat kesadaran pajak semakin baik. Meskipun pada pengujian 

secara parsial bahwa variabel sanksi tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak orang 

pribadi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleb penulis menunjukkan bahwa terjadi pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Namun pada variabel sanksi pajak tidak terdapat pengaruh antar sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan dikatakan hasilnya yakni terdapat 

pengaruh antara kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya guna mencapai hasil yang optimal dan lebih baik lagi. Penggunaan sampel terbatas 

hanya pada satu perusahaan saja dan hanya pada satu kota saja yakni di Kota Balikpapan, sehingga 

hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mencerminkan situasi yang sebenarnya serta dapat 

menambahkan variabel yang lebih variatif agar dapat menemukan faktor yang lebih kuat dalam 

meningkatkan kesadaran pajak. Oleh karena itu, penulis berharap adanya peneliti selanjutnya dapat 

memperluas jumlah sampel, objek, dan variabel penelitian yang luas untuk mendapatkan gambaran 

penuh antar variabel yang lebih komprehensif lagi. 
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